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Pengenalan merek sebuah objek wisata sangat penting untuk dilakukan agar 

wisatawan dapat membedakan antara lokasi yang satu dengan lokasi lainnya.  

Ekowisata Mangrove Petengoran dikelola oleh masyarakat Desa Gebang, tetapi 

pengenalan merek yang dilakukan oleh pengelola masih belum optimal.  Tujuan 

dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi pengelolaan Ekowisata Mangrove 

Petengoran, dan kegiatan branding yang dilakukan pengelola, serta menganalisis 

pengaruh branding Ekowisata Mangrove Petengoran terhadap minat berkunjung 

wisatawan.  Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan menggunakan 

kuesioner.  Jumlah responden 80 wisatawan yang ditentukan menggunakan 

metode kombinasi purposive-accidental sampling dan 2 key informan dari 

pengelola yang ditentukan dengan metode purposive sampling.  Data dari hasil 

wawancara dengan pengelola dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif, 

sedangkan jawaban kuesioner dari wisatawan dianalisis menggunakan Skala 

Likert, dan Structural Equation Modelling dengan metode Partial Least Square 

(SEM-PLS).  Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Ekowisata Mangrove 

Petengoran belum dikelola secara maksimal sebagai bentuk ekowisata karena 

pengelola lebih berkonsentrasi pada kegiatan konservasi.  Pemahaman pengelola 

Ekowisata Mangrove Petengoran juga masih rendah terkait branding.  Kegiatan 

pemasaran yang dilakukan oleh pengelola saat ini hanya melalui media sosial 

pribadi milik ketua pelestari, dan pembuatan logo Ekowisata Mangrove 

Petengoran.  Branding Ekowisata Mangrove Petengoran yang berpengaruh nyata 

dirasakan oleh wisatawan adalah brand personality, brand positioning, dan brand 

relationship.  Variabel brand personality, brand positioning, dan brand 

relationship yang secara berurutan memiliki nilai t-statistik 3,051, 2,243, dan 



 

 

 

 

4,609 yang berarti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berkunjung wisatawan karena memiliki nilai lebih dari t-tabel yaitu 1,96. 

 

 

Kata kunci: brand personality, brand positioning, brand relationship, konservasi 

mangrove 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF PETENGORAN MANGROVE ECOTOURISM 

BRAND ON THE INTEREST OF TOURISTS 
 

 

 

By 
 

 

WILLA WIDYAPUTRI 

 

 

 
 

A brand of tourism area is important to introduce, so visitors can distinguish 

between one location and another.  Petengoran Mangrove Ecotourism is managed 

by Gebang village community, but they have not introduced the brand optimally.  

This research aims to identify management of Petengoran Mangrove Ecotourism, 

along with the branding strategies of management, and to analyse branding of 

Petengoran Mangrove Ecotourism based on tourist interest.  Data collection was 

conducted through interviews by using questionnaires.  The number of 

respondents was 80 tourists who were determined by using the combination 

methods of purposive-accidental sampling and 2 key informants, including 

managers who were determined by the purposive sampling methods.  Data 

gathered from interviews were analyzed using descriptive qualitative, while the 

answers to questionnaires use a Likert Scale, then analyzed using Structural 

Equation Modeling with the Partial Least Square (SEM-PLS) methods.  The 

results showed that Petengoran Mangrove Ecotourism has not been optimally 

managed as a form of ecotourism because managers concentrate more on 

conservation activities.  The manager of Petengoran Mangrove Ecotourism does 

not really understand the concept of branding.  Marketing activities operated by 

the manager are currently limited to the using of personal social media belong to 

the chief conservationist and the making of the Petengoran Mangrove Ecotourism 

logo.  Branding of Petengoran Mangrove Ecotourism according to tourists are 

brand personality, brand positioning, and brand relationship.  Variables brand 

personality, brand positioning, and brand relationship sequentially have t-
statistical values of 3,051, 2,243, and 4,609, which means they have a positive and 

significant effect on tourist interest in visiting because they have a value more 

than the t-table of 1,96. 

 

Keyword: brand personality, brand positioning, brand relationship, mangrove 

conservation 



 

 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH BRANDING EKOWISATA MANGROVE PETENGORAN 

TERHADAP MINAT WISATAWAN 

 

 

 

 

Oleh  

 

 

WILLA WIDYAPUTRI 

 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapat Gelar 

SARJANA KEHUTANAN 

 

Pada 

 

Jurusan Kehutanan 

Fakultas Pertanian 

 

 

 

 
 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

Willa Widyaputri (Penulis) atau akrab disapa Willa, 

dilahirkan di Bogor tanggal 16 Februari 2001, sebagai 

anak tunggal dari Bapak Suwitono dan Ibu Meila 

Suhandi. Pendidikan Sekolah Dasar (SD) diselesaikan di 

SD Islam Terpadu An-Nur, Gunung Sindur pada tahun 

2013, Sekolah Menengah Pertama (SMP) diselesaikan di 

SMP Negeri 04 Tangerang Selatan, Tangerang Selatan 

pada tahun 2016, Sekolah Menengah Atas (SMA) 

diselesaikan di SMA Negeri 06 Tangerang Selatan, Tangerang Selatan pada tahun 

2019. 

Tahun 2019, penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Kehutanan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung melalui program Seleksi Bersama 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Kegiatan keprofesian yang pernah 

diikuti oleh penulis yaitu selama 40 hari penulis mengikuti kegiatan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di Desa Padurenan, Kabupaten Bogor pada Januari-Februari 2022. 

Penulis juga mengikuti kegiatan Praktik Umum (PU) di Kawasan Hutan dengan 

Tujuan Khusus (KHDTK) Getas dan Wanagama pada bulan Agustus 2022 selama 

20 hari. Selain itu, penulis pernah menjadi asisten praktikum, mata kuliah 

Penyuluhan Kehutanan dan Pemberdayaan Masyarakat, dan mata kuliah Riset 

Operasi dan Pemodelan Kehutanan di Semester Ganjil 2022/2023. 

Penulis pernah menjadi pemakalah pada kegiatan Seminar Nasional 

Konservasi II tahun 2022 dengan judul “Pengelolaan Mangrove Petengoran 

sebagai Objek Ekowisata di Desa Gebang Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung”. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Alah bisa karena biasa”



 

 

 

 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan 

kepada Allah SWT atas berkat, rahmat, dan karunia-Nya, sehingga skripsi ini 

dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW yang telah mengeluarkan manusia dari zaman kebodohan 

ke zaman yang penuh ilmu pengetahuan. Skripsi dengan judul “Pengaruh 

Branding Ekowisata Mangrove Petengoran Terhadap Minat Wisatawan” adalah 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Kehutanan di Universitas 

Lampung.  

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si. selaku Dekan Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung; 

2. Bapak Dr. Indra Gumay Febryano, S.Hut., M.Si. selaku Ketua Jurusan 

Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung; 

3. Ibu Rommy Qurniati, S.P., M.Si. selaku pembimbing utama atas kesediaannya 

untuk memberikan bimbingan, saran, dan kritik dalam proses penyelesaian 

skripsi ini; 

4. Ibu Firdasari, S.P., M.E.P., Ph.D. selaku pembimbing kedua atas kesediaannya 

untuk memberikan bimbingan, saran, dan kritik dalam proses penyelesaian 

skripsi ini; 

5. Bapak Dr. Ir. Samsul Bakri, M.Si. selaku penguji utama pada ujian skripsi. 

Terima kasih untuk masukan dan saran-saran pada seluruh rangkaian proses 

sehingga skripsi ini dapat selesai; 

6. Ibu Yulia Rahma Fitriana, S.Hut., M.Sc., Ph.D. selaku pembimbing akademik 

yang telah memberikan arahan dan bimbingan selama menjalani perkuliahan; 



 

 

 

 

7. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung yang telah memberikan ilmu, pengalaman, motivasi dan wawasan 

selama saya menjadi mahasiswa; 

8. Bapak dan Ibu Staf Kehutanan FP Unila; 

9. Kepala Desa Gebang dan Ketua Pelestari Mangrove Petengoran, beserta 

jajarannya yang telah mengizinkan terlaksananya kegiatan penelitian ini di 

kawasan yang Bapak kelola; 

10. Bapak Suwitono dan Ibu Meila Suhandi yang senantiasa memberikan 

motivasi, curahan kasih sayang, memberikan dukungan baik moral maupun 

material serta mendoakan penulis tanpa kenal lelah. Begitu pula kepada 

keluarga besar penulis yang selalu mendoakan selama penulisan skripsi ini; 

11. Diri saya sendiri, yang telah mampu bertahan melewati setiap tahap dalam 

perkuliahan hingga dapat menyelesaikan skripsi ini; 

12. Wahyu Edi Chandra Pratama yang telah memberikan dukungan, motivasi, dan 

bantuan untuk menyelesaikan skripsi ini; 

13. Saudara seperjuangan angkatan 2019 (FORMICS) serta abang dan mba 

kehutanan yang telah memberi bantuan kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini; 

14. Keluarga besar Himasylva. 

 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Harapan 

penulis semoga skripsi ini dapat memberikan informasi, bermanfaat, dan 

menginspirasi pembaca untuk mengembangkan penelitian-penelitian lebih lanjut 

yang serupa, Aamiin. 

 

Bandar Lampung, Mei 2023 

 

 

Willa Widyaputri 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

 

Halaman 

 

DAFTAR TABEL................................................................................................ xv 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xvi 

I. PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang dan Masalah .............................................................. 1 

1.2. Tujuan Penelitian ............................................................................... 5 

1.3. Kerangka Pemikiran .......................................................................... 5 

1.4. Hipotesis ............................................................................................ 6 

II. TINJAUAN PUSTAKA ............................................................................ 7 

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .................................................. 7 

2.2. Hutan Mangrove ................................................................................ 8 

2.3. Ekowisata ......................................................................................... 10 

2.4. Pemasaran ........................................................................................ 12 

2.5. Branding ........................................................................................... 14 

III. METODE PENELITIAN ....................................................................... 17 

3.1. Tempat dan Waktu ........................................................................... 17 

3.2. Objek Penelitian ............................................................................... 18 

3.3. Pengambilan Sampel ........................................................................ 18 

3.4. Pengumpulan Data ........................................................................... 19 

3.5. Analisis Data .................................................................................... 19 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................... 24 

4.1. Pengelolaan Ekowisata Mangrove Petengoran ................................ 24 

4.2. Branding Ekowisata Mangrove Petengoran .................................... 28 

4.3. Pengaruh Branding Ekowisata Mangrove Petengoran Terhadap 

Minat Wisatawan ............................................................................. 34 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN ..................................................................... 48 

5.1. Simpulan .......................................................................................... 48 

5.2. Saran ................................................................................................ 48 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 50 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

 

Tabel                  Halaman 

 

1.   Variabel penelitian dan indikatornya ..........................................................     21 

2.   Pertanyaan tiap indikator dengan loading factor diatas 0,7 ........................     37 

3.   Nilai average variance extracted (ave) dan composite reliability ..............     44 

4.   Nilai path coefficient ...................................................................................     45 

5.   Tabulasi data kuesioner ...............................................................................     72 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Gambar                 Halaman 

 

1.    Kerangka Pemikiran. ...................................................................................      6 

2.    Peta lokasi penelitian...................................................................................    17 

3.    Model SEM-PLS dalam penelitian. ............................................................    21 

4.    Pintu masuk Ekowisata Mangrove Petengoran. ..........................................    25 

5.    Kondisi tracking, (a) tidak ada kayu di bagian tengah, (b) kayu penyangga 

patah. ...........................................................................................................    28 

6.    Fasilitas saung apung dan pojok kuliner. ....................................................    28 

7.    Tracking di antara pohon mangrove. ..........................................................    30 

8.    Tracking dengan pemandangan mangrove dan laut. ...................................    30 

9.    Logo ekowisata mangrove petengoran........................................................    32 

10.  Tagar mangrove petengoran pada media sosial instagram. ........................    32 

11.  Hasil outer model awal................................................................................    35 

12.  Hasil outer model akhir. ..............................................................................    36 

13.  Hasil sebaran jawaban indikator ruggedness (PE5). ...................................    38 

14.  Hasil sebaran jawaban indikator nilai (PO1). .............................................    39 

15.  Hasil sebaran jawaban indikator kredibilitas (PO3)....................................    39 

16.  Hasil sebaran jawaban indikator berkelanjutan/keberlanjutan (PO4). ........    40 

17.  Hasil sebaran jawaban indikator trust (RE1). .............................................    41 

18.  Hasil sebaran jawaban indikator satisfaction (RE2). ..................................    41 

19.  Hasil sebaran jawaban indikator minat referensial (M2). ...........................    42 

20.  Hasil sebaran jawaban indikator minat eksploratif (M4). ...........................    43 

21.  Hasil bootstrapping. ....................................................................................    45 

22.  Tempat parkir dan gerbang masuk Ekowisata Mangrove Petengoran. .......    74 

23.  Wawancara dengan wisatawan. ..................................................................    74 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Indonesia memiliki banyak lokasi yang dapat dijadikan sektor pariwisata baik 

untuk wisatawan lokal maupun mancanegara.  Pemerintah Indonesia saat ini 

sedang mengedepankan sektor pariwisata karena diyakini mampu memberikan 

devisa yang lebih besar bagi negara dan daerah (Valencia et al., 2020).  Pariwisata 

melibatkan datangnya wisatawan asing yang menukarkan mata uang negara asal 

dengan mata uang negara yang dikunjungi, sehingga valuta asing yang ditukarkan 

inilah yang menjadi sebuah devisa (Kustanto, 2019).  Dampak positif yang 

diterima dari sektor pariwisata seperti penerimaan devisa, pendapatan nasional, 

pendapatan daerah, serta penyerapan tenaga kerja menjadikan sektor ini memiliki 

peran penting dalam peningkatan perekonomian Indonesia (Novintara et al., 

2022). 

Devisa negara yang dihasilkan dari sektor pariwisata pada tahun 2018 adalah 

16,1 miliar US$, naik sekitar 7,3% dari tahun sebelumnya (Antania, 2020).  Pada 

tahun 2018 Indonesia didatangi oleh wisatawan asing sebanyak 15.810.315, hal 

ini disebabkan karena Indonesia menjadi tuan rumah ASEAN GAMES (Fairuuz et 

al., 2022).  Banyaknya wisatawan yang datang akan memengaruhi jumlah 

peningkatan atau pendapatan negara.  Pada Agustus 2021 jumlah wisatawan 

mancanegara yang datang ke Indonesia turun sebesar 21,19% dibandingkan 

dengan kunjungan Agustus 2020 (Berita Resmi Statistik, 2021), hal ini dapat 

disebabkan karena masih adanya virus covid-19. 

Provinsi Lampung menjadi salah satu daerah yang dapat dikunjungi oleh 

wisatawan mancanegara karena dikenal dengan objek wisata bahari (Marisa, 

2021).  Wisata bahari yang ada di Provinsi Lampung menjadi daya tarik utama 
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yang menarik perhatian wisatawan nusantara dan mancanegara.  Lampung 

menempati posisi tujuh sebagai daerah yang paling sering dikunjungi oleh 

wisatawan (Husna and Novita, 2020).  Daerah yang dapat dikunjungi oleh 

wisatawan di Provinsi Lampung salah satunya adalah Kabupaten Pesawaran yang 

memiliki banyak potensi wisata didalamnya (Wibowo et al., 2019). 

Kabupaten Pesawaran memiliki potensi untuk mengembangkan wisata bahari 

seperti wisata mangrove, wisata pantai, dan wisata bahari lainnya yang unik.  

Beberapa destinasi wisata yang dapat dikunjungi di Kabupaten Pesawaran yaitu 

Hutan Mangrove Petengoran di Desa Gebang, Pantai Mutun, Pulau Pahawang, 

dan Pantai Sari Ringgung (Shafira et al., 2022).  Hutan Mangrove Petengoran 

menjadi salah satu lokasi wisata yang berbeda dari wisata lainnya karena 

memperlihatkan pemandangan hutan mangrove dan laut.  Mangrove Petengoran 

dibuka untuk umum dalam bentuk ekowisata pada tahun 2020, dimana saat itu 

sedang terjadi pandemi covid-19. 

Munculnya covid-19 membuat banyak sektor usaha di dunia menjadi jatuh, 

terutama pada sektor pariwisata karena adanya kebijakan dari pemerintah 

mengenai larangan pembukaan usaha yang berpotensi mendatangkan banyak 

orang (Fanaqi et al., 2020).  Virus covid-19 membuat pemerintah menerapkan 

kebijakan yang dapat mendukung kebiasaan baru atau new normal.  New normal 

memaksa sektor pariwisata untuk berevolusi untuk mengimbangi efek negatif 

yang muncul saat pandemi covid-19.  Penerapan new normal perlu diikuti dengan 

penyelesaian dan solusi agar dapat memperbaiki serta mengembangkan industri 

pariwisata supaya dapat bertahan pada masa pandemi kedepannya (Suharto and 

Pradipta, 2021).  Pemulihan pariwisata telah banyak diusahakan oleh berbagai 

pihak terutama pemerintah yang dianggap memiliki andil besar dengan seluruh 

sumber daya yang dibutuhkan, terkait masalah biaya dan kebijakan (Busro, 2021).  

Kegiatan pariwisata di masa kebiasaan baru ini yang mendapatkan izin untuk 

membuka usahanya kembali adalah jenis pariwisata domestik dan ekowisata 

(Asmoro and Yusrizal, 2021). 

Ekowisata umumnya berada di lingkungan yang terbuka dan asri sehingga 

memungkinkan untuk didatangi oleh banyak orang tanpa harus berdekatan.  

Perjalanan yang dilakukan wisatawan ke daerah terpencil untuk melakukan 
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kegiatan wisata dengan tujuan menikmati dan mempelajari alam, tanpa merusak 

lingkungan, mengutamakan kelestarian sumber daya alam, serta membantu 

meningkatkan perekonomian masyarakat lokal dapat disebut sebagai ekowisata 

(Pattiwael, 2018).  Wisata ekologis atau ekowisata dapat diterapkan dalam 

berbagai bentuk kawasan hutan, seperti hutan konservasi, hutan lindung, hutan 

produksi (Pristiwasa, 2018), dan hutan mangrove yang juga dapat dijadikan 

sebagai kawasan ekowisata.  Aspek yang paling diperhatikan dalam suatu usaha 

ekowisata yaitu keadaan alam yang unik dari objek wisata yang bersangkutan, 

prasarana yang tersedia, sumber daya manusia yang ada di lokasi, serta tingkat 

pendidikan dan budaya masyarakatnya (Sufi et al., 2018). 

Wisatawan akan lebih tertarik untuk mendatangi lokasi ekowisata yang semua 

aspeknya dalam tingkat baik.  Keunikan yang ada di lokasi ekowisata perlu untuk 

diperkenalkan kepada masyarakat dengan melakukan pemasaran pariwisata.  

Pemasaran pariwisata memiliki tujuan untuk mengupayakan agar suatu destinasi 

wisata laku untuk dijual kepada konsumen sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar (Yuristiadhi and Sari, 2017).  Tujuan wisata 

yang ditetapkan oleh pelaku usaha dalam suatu merek memiliki janji tersirat 

didalamnya yang harus tersampaikan kepada pengunjung melalui pemasaran 

(Miladiyah and Slamet, 2016). 

Lingkungan pasar yang padat membutuhkan merek yang kuat untuk bersaing 

didalamnya.  Merek atau brand bukan hanya sekedar nama, logo, atau simbol, 

tetapi terdapat indikator nilai dari apa yang ditawarkan dalam suatu produk atau 

pelayanan, perusahaan, pribadi, maupun negara (Ramayanti and Rizka, 2020).  

Brand mempunyai peran yang sangat penting dalam pemasaran karena berfungsi 

untuk membangun persepsi terhadap kualitas dari produk yang dipasarkan (Fauzia 

and Sujono, 2020).  Branding merupakan cara yang strategis untuk mendukung 

pemasaran pariwisata lebih efektif melalui berbagai macam media (Isdarmanto et 

al., 2020).  Branding sangat penting untuk dilakukan karena akan memudahkan 

wisatawan atau konsumen dalam membedakan antara lokasi yang satu dengan 

yang lainnya (Bau and Widodo, 2020). 

Branding ekowisata sangat penting untuk dilakukan karena berkaitan dengan 

perspektif konsumen (wisatawan) terhadap objek wisata.  Kegiatan branding 
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dapat dikatakan sangat penting karena memiliki pengaruh yang besar dan dapat 

menentukan keberlanjutan sebuah merek (Prasetyo and Febriani, 2020).  Saat ini 

belum banyak lokasi ekowisata yang mengembangkan branding dalam pemasaran 

ekowisatanya.  Salah satu lokasi ekowisata yang sedang mengembangkan brand 

ekowisatanya adalah Lembah Harau yang dilakukan oleh Amadia (2020), peneliti 

mengembangkan destination branding objek wisata Lembah Harau untuk 

membentuk brand image dan brand positioning yang kuat dalam benak 

wisatawan.  Penelitian lain yang dilakukan oleh Valencia et al. (2020), fokus pada 

memberikan usulan strategi sesuai dengan destination branding agar citra dari 

destinasi dapat lebih kuat serta membangun sisi kompetitif destinasi wisata. 

Pengembangan branding umumnya juga diterapkan pada kota wisata yang 

dikelola oleh pemerintahan seperti Kota Batu yang diteliti oleh Bau and Widodo 

(2020) dengan hasil menemukan tiga poin yang digunakan oleh Humas 

Pemerintah Kota Batu dalam melakukan strategi branding yaitu (1) brand 

positioning dimana keunggulan agrowisata menjadi ciri khas Kota Batu, (2) brand 

identity dilakukan agar merek dari Kota Batu dapat diketahui dengan cara 

mempromosikan wisata, memublikasikan kegiatan Kota Batu, dan memberikan 

pelayanan berbasis online serta (3) brand personality yang dilakukan dengan 

mengadakan studi branding dan partisipasi masyarakat berupa word of mouth. 

Ekowisata Mangrove Petengoran dikelola oleh masyarakat Desa Gebang 

bersama dengan pemerintahan Desa Gebang.  Pengenalan merek atau brand yang 

dilakukan oleh pengelola masih rendah, hal ini merupakan salah satu dampak dari 

covid-19 yang mengharuskan banyak sektor ditutup.  Berdasarkan penelitian 

sebelumnya dengan kondisi Ekowisata Mangrove Petengoran saat ini, 

pengembangan branding ekowisata sangat penting dilakukan untuk 

memperkenalkan identitas yang membentuk merek Ekowisata Mangrove 

Petengoran kepada wisatawan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan setidaknya dapat memberikan manfaat 

sebagai referensi bagi mahasiswa dalam pengembangan ilmu kehutanan maupun 

bagi peneliti lain yang akan mengangkat tema yang sama namun dengan sudut 

pandang yang berbeda.  Manfaat lain yang diharapkan dapat diberikan dari hasil 
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penelitian ini yaitu sebagai bahan acuan untuk pengelola Ekowisata Mangrove 

Petengoran untuk mengembangkan lokasi ekowisata menjadi lebih baik. 

 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 

 

1. Mengidentifikasi pengelolaan Ekowisata Mangrove Petengoran. 

2. Mengidentifikasi kegiatan branding yang dilakukan oleh pengelola Ekowisata 

Mangrove Petengoran. 

3. Menganalisis pengaruh branding Ekowisata Mangrove Petengoran terhadap 

minat kunjungan wisatawan. 

 

 

1.3.  Kerangka Pemikiran 

 

 

Ekowisata dapat diartikan sebagai perjalanan wisata ke kawasan alam dengan 

tujuan konservasi sumber daya, serta menghasilkan peluang ekonomi yang 

berguna bagi masyarakat lokal (Asy’ari et al., 2021).  Ekowisata menjadi salah 

satu lokasi wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun 

mancanegara.  Mangrove Petengoran menjadi salah satu lokasi ekowisata yang 

dapat didatangi oleh wisatawan.  Branding dapat dilakukan agar Ekowisata 

Mangrove Petengoran lebih dikenal banyak orang, sehingga dapat meningkatkan 

angka kunjungan wisatawan. 

Branding berarti aktivitas yang berkaitan dengan merek atau brand, yang 

bersifat membedakan barang atau jasa yang dihasilkan dari para pesaing.  

Branding yang kuat dapat menyederhanakan proses pengambilan keputusan 

konsumen dalam melakukan pembelian (Ahsani, 2021), dalam hal ini adalah 

mengunjungi ekowisata mangrove.  Komponen-komponen yang dapat 

membentuk sebuah merek untuk dapat memiliki brand yang kuat yaitu brand 

personality, brand positioning, dan brand relationship.  Merek ekowisata yang 

dikembangkan dengan branding diharapkan dapat menarik lebih banyak 

wisatawan untuk mendatangi lokasi ekowisata tersebut. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 

 

 

1.4.  Hipotesis 

 

 

H1 : Brand personality berpengaruh signifikan terhadap minat wisatawan 

berkunjung ke Ekowisata Mangrove Petengoran. 

H2 : Brand positioning berpengaruh signifikan terhadap minat wisatawan 

berkunjung ke Ekowisata Mangrove Petengoran. 

H3 : Brand relationship berpengaruh signifikan terhadap minat wisatawan 

berkunjung ke Ekowisata Mangrove Petengoran.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

 

Provinsi Lampung meliputi areal daratan seluas 33.553,55 km2 termasuk 

pulau-pulau yang terletak pada bagian sebelah paling ujung tenggara pulau 

Sumatera.  Provinsi Lampung mempunyai wilayah yang relatif luas dan 

menyimpan potensi kelautan.  Secara administratif Provinsi Lampung dibagi 

dalam 14 (empat belas) Kabupaten/Kota, yaitu Lampung Barat, Tanggamus, 

Lampung Selatan, Lampung Timur, Lampung Tengah, Lampung Utara, Way 

Kanan, Tulang Bawang, Pesawaran, Pringsewu, Mesuji, Tulang Bawang Barat, 

Pesisir Barat, Kota Bandar Lampung, dan Kota Metro (Badan Pusat Statistik, 

2022a). 

Pesawaran merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Lampung.  

Secara administratif luas wilayah Kabupaten Pesawaran adalah 1.173,77 km2 

dengan batas-batas wilayah yaitu Kabupaten Lampung Tengah pada bagian utara, 

Teluk Lampung Kabupaten Tanggamus pada bagian selatan, Kabupaten 

Tanggamus pada bagian barat, serta Kabupaten Lampung Selatan dan Kota 

Bandar Lampung pada bagian Timur.  Kabupaten Pesawaran secara astronomis 

terletak pada koordinat 5,12° -5,84° Lintang Selatan dan 104,92° - 105,34° Bujur 

Timur.  Pada tahun 2007 hingga sekarang, jumlah kecamatan di Kabupaten 

Pesawaran telah mengalami perubahan akibat adanya pemekaran dengan 

penambahan 4 kecamatan sehingga total menjadi 11 kecamatan, yaitu: Padang 

Cermin, Punduh Pidada, Kedondong, Way Lima, Gedong Tataan, Negeri Katon, 

Tegineneng, Marga Punduh, Way Khilau, Way Ratai, dan Teluk Pandan (Badan 

Pusat Statistik, 2022b).  Kabupaten Pesawaran merupakan sebuah kabupaten 

daerah otonomi baru di Provinsi Lampung, yang merupakan daerah pemekaran 
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Kabupaten Lampung Selatan.  Kabupaten ini tergolong daerah yang strategis, 

terutama dilihat dari aspek potensi wisata yang dimilikinya, salah satunya seperti 

destinasi wisata pantai (Wibowo et al., 2019). 

Kecamatan Teluk Pandan Pesawaran selama ini dikenal sebagai lokasi 

destinasi wisata bahari yang banyak dikunjungi wisatawan domestik karena 

memiliki banyak pantai yang menawan namun belum dikelola secara baik.  

Lokasi Pariwisata Teluk Pandan dilalui oleh jalan provinsi dan jarak tempuh dari 

Bandar Lampung hanya membutuhkan waktu sekitar 60 menit (Putri et al., 2019).  

Lokasi Ekowisata Mangrove Petengoran berada di dalam Desa Gebang, 

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran.  Berdasarkan data BPS tahun 

2019 desa Gebang memiliki luas 17.35 km2, dengan persentase 14.20% dari luas 

Kecamatan Teluk Pandan (122.19 km2) (Badan Pusat Statistik, 2019).  Secara 

astronomis Desa Gebang terletak pada 105°11’0” BT – 105°17’0” BT dan 

5°32’0” LS – 5°36’0” LS.  Secara Administrasi, Desa Gebang terletak pada 

Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran dengan luas wilayah 2600 ha.  

Batas-batas Desa Gebang Kecamatan Teluk Pandan yang telah ditetapkan yaitu 

Desa Sidodadi dan hutan di sebelah utara, Teluk Lampung di sebelah selatan dan 

timur, serta Desa Padang Cermin dan hutan di sebelah barat (Pratama, 2019). 

 

 

2.2.  Hutan Mangrove 

 

 

Mangrove termasuk tipe hutan yang dapat tumbuh pada daerah pasang surut, 

yang komunitas tumbuhan didalamnya dapat bertoleransi terhadap garam 

(Nababan et al., 2016).  Hutan mangrove lebih banyak dijumpai pada wilayah 

pesisir yang terlindungi dari gempuran ombak dan daerah yang cukup landai.  

Ekosistem hutan mangrove hanya dapat tumbuh dengan optimal di wilayah pesisir 

dengan sungai besar dan delta yang aliran airnya mengandung banyak lumpur.  

Wilayah pesisir yang terjal dan memiliki ombak besar dengan arus pasang surut 

yang kuat membuat mangrove sulit tumbuh karena sulit untuk mengendapkan 

lumpur yang diperlukan sebagai substrat bagi pertumbuhan pohon mangrove 

(Sugiyanti and Hotimah, 2020).  Formasi hutan mangrove menjadi salah satu 

keunikan yang tidak dimiliki hutan lain, yaitu formasinya yang tumbuh tersusun 



9 

 

 

rapi dari dataran tinggi ke pinggir pantai.  Keunikan lainnya dari hutan mangrove 

adalah keanekaragaman flora, fauna, dan habitat tempat hidup mangrove itu 

sendiri (Ningsih et al., 2020; Masithah et al., 2016).   

Mangrove termasuk dalam ekosistem yang bersifat dinamis karena dapat 

terus tumbuh, berkembang, mengalami suksesi dan perubahan zonasi.  Zonasi 

adalah susunan dan distribusi tumbuhan mangrove dari laut ke darat yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut.  Pengaruh yang diberikan dari pasang surut 

memberikan dampak berkembangnya beberapa komunitas yang khas di pesisir, 

salah satunya yaitu tumbuhan mangal yang kemudian membentuk ekosistem 

mangrove (Koroy et al., 2020).  Komunitas vegetasi mangrove secara umum 

memiliki pertumbuhan yang mengikuti suatu pola zonasi.  Pola zonasi memiliki 

kaitan yang erat dengan faktor lingkungan, keterbukaan terhadap hempasan 

gelombang, salinitas, dan pengaruh pasang surut.  Zonasi hutan mangrove yang 

paling umum yaitu, pertama adalah daerah yang paling dekat dengan laut dan 

substart agak berpasir, sering ditumbuhi oleh Avicennia spp.  Zona kedua yaitu 

lebih ke arah darat, umumnya mangove didominasi dengan jenis Rhizophora spp.  

Mangrove yang didominasi oleh Bruguiera spp termasuk dalam zonasi ketiga.  

Transisi antara hutan mangrove dengan hutan dataran rendah masuk ke dalam 

zona keempat yang umumnya ditumbuhi oleh Nypa fruticants dan beberapa jenis 

palem lainnya (Latif, 2018). 

Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem yang memiliki banyak peranan 

yang dapat dilihat dari aspek ekologis hingga aspek sosial ekonomi (Roslinda et 

al., 2021; Prayoga et al., 2020).  Mangrove mempunyai beberapa keterkaitan 

dalam pemenuhan kebutuhan manusia sebagai penyedia bahan pangan, bahan 

bangunan, kesehatan dan lingkungan.  Secara biologis fungsi mangrove sebagai 

habitat ikan, udang, dan kepiting agar dapat bertahan hidup dan mencari makan.  

Secara kimia berfungsi sebagai penyerap karbondioksida (Windarni et al., 2018), 

tempat terjadinya proses daur ulang yang menghasilkan oksigen, pengolah bahan 

limbah hasil pencemaran dari pabrik, dan kegiatan perkapalan di laut (Afkar, 

2022).  Fungsi mangrove secara ekonomis untuk sumber bahan kayu dan arang, 

bahan bangunan, bahan tekstil, makanan, serta bahan obat-obatan (Latupapua et 

al., 2019). 
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Hutan mangrove memiliki potensi fisik yaitu pencegah intrusi air laut ke 

darat, perluasan lahan ke arah laut, pencegah terjadinya pencemaran air tambak 

(Ariftia et al., 2014), kawasan penyangga, serta pelindung garis pantai dari abrasi 

(Mustika et al., 2017).  Mangrove secara ekologis juga berfungsi sebagai 

penghasil sejumlah detritus, terutama yang berasal dari daun pohon mangrove 

yang rontok. Secara biologi ekosistem mangrove berperan sebagai daerah asuhan 

(nursery ground), daerah mencari makan (feeding ground), dan daerah pemijahan 

(spawning ground) bagi bermacam-macam biota perairan (ikan, udang dan 

kerang-kerangan) (Efriyeldi et al., 2022; Naharuddin, 2020), serta dapat 

mengontrol penyakit seperti malaria (Putra et al., 2015).  Ekosistem hutan 

mangrove termasuk dalam komunitas vegetasi pantai tropis, didominasi oleh 

berbagai jenis pohon yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang-

surut dan pantai berlumpur.  Hutan mangrove memiliki sifat yang unik dan khas 

dengan fungsi dan manfaat yang dapat diberikan untuk manusia maupun makhluk 

hidup lainnya (Utami et al., 2020).   

 

 

2.3.  Ekowisata 

 

 

Ekowisata adalah salah satu bentuk dari pariwisata alternatif (Bramsah and 

Darmawan, 2017).  Pariwisata dengan berlandaskan alam yang berkelanjutan, 

mempunyai komponen pendidikan, serta dalam upaya untuk meningkatkan 

lingkungan yang asri dan aspek sosial budaya dapat dikatakan sebagai definisi 

ekowisata (Wardle et al., 2018).  Konservasi alam yang dihubungkan dengan 

pengembangan kondisi masyarakat sekitar menjadi salah satu pendefinisian 

ekowisata (Neger, 2021).  Konservasi yang dimaksud yaitu mencakup semua 

kegiatan pemeliharaan tergantung pada keadaan dan kondisi setempat.  Kegiatan 

konservasi juga meliputi restorasi, regenerasi, adaptasi, dan restorasi (Darmayani 

et al., 2022).  Kegiatan ekowisata berisikan aktivitas berbasis alam dengan 

melibatkan masyarakat sekitar untuk melakukan pelestarian sumber daya alam, 

penelitian ilmiah, dan pendidikan (Prasetyo et al., 2019; Samdin et al., 2021).  

Keseimbangan antara kegiatan konservasi dengan manfaat sosial ekonomi untuk 

masyarakat lokal menjadi salah satu kelebihan dari hadirnya ekowisata (Pablo-
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Cea et al., 2020).  Penerapan ekowisata yang dilakukan di Indonesia dilakukan 

dengan berbagai prinsip agar terciptanya manfaat yang berkelanjutan. 

Ekowisata dapat dilihat dari tiga perspektif, yaitu produk, pasar, dan 

pendekatan pengembangan.  Pertama, perspektif ekowisata sebagai produk 

merupakan semua atraksi yang berbasis pada sumberdaya alam.  Kedua, 

ekowisata sebagai pasar adalah perjalanan yang diarahkan pada upaya-upaya 

pelestarian lingkungan.  Ketiga, ekowisata sebagai pendekatan pengembangan, 

artinya metode pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya pariwisata secara ramah 

lingkungan (Bahari and Ashoer, 2018).  Pendekatan pengembangan dalam 

ekowisata adalah metode pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya pariwisata 

secara ramah lingkungan.  Ciri khas dari ekowisata yaitu sangat menekankan pada 

kegiatan wisata yang memiliki tanggung jawab atas kesejahteraan masyarakat 

lokal dan pelestarian lingkungan.  Pihak yang berperan penting dalam ekowisata 

bukan hanya wisatawan tetapi juga pelaku wisata lain (tour operator) yang 

memfasilitasi wisatawan untuk menunjukkan tanggung jawab tersebut (Sumardi, 

2020). 

Ekowisata memiliki beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

pengembangannya, yaitu (1) meminimalkan dampak fisik, sosial, perilaku dan 

psikologis, (2) membangun kesadaran terhadap lingkungan, budaya, serta rasa 

hormat, (3) memberikan pengalaman positif bagi pengunjung dan masyarakat 

lokal, (4) menghasilkan manfaat finansial langsung untuk konservasi, (5) 

menghasilkan keuntungan finansial baik bagi masyarakat lokal maupun industri 

swasta, (6) memberikan pengalaman interpretatif yang mengesankan kepada 

pengunjung yang membantu meningkatkan sensitivitas terhadap iklim politik, 

lingkungan, dan sosial dari negara yang dikunjungi, (7) merancang, membangun, 

dan mengoperasikan fasilitas-fasilitas berdampak rendah, (8) mengenali hak dan 

kepercayaan spiritual penduduk asli (Indigenous People) dan bekerja sama dengan 

pihak terkait dalam menciptakan pemberdayaan (Musadad et al., 2020). 

Ekowisata yang akan dikembangkan perlu memperhatikan tujuh indikator 

yaitu lingkungan, kebijakan, sosial dan budaya, ekonomi, pemasaran, spiritual, 

serta tradisi keagamaan (Armisi et al., 2021).  Pengembangan ekowisata yang 

dilakukan di Indonesia memiliki lima prinsip, yaitu pelestarian, pendidikan, 
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pariwisata, ekonomi, dan partisipasi masyarakat.  Pelestarian artinya mengelola 

lokasi ekowisata tanpa melakukan kegiatan yang dapat menimbulkan kerusakan 

ataupun pencemaran lingkungan dan budaya lokal (Husamah and Hudha, 2018).  

Pendidikan memiliki arti untuk memberikan sejumlah informasi maupun 

pembelajaran mengenai adat istiadat, budaya, atau berbagai macam pengetahuan 

baru (Ferdian et al., 2019).  Pariwisata yang dimaksud dalam prinsip 

pengembangan ekowisata berkaitan dengan kegiatan yang memiliki unsur 

kesenangan dan rekreasi (Hanun et al., 2021).  Ekowisata yang dikembangkan 

diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar, sehingga 

prinsip ekonomi menjadi salah satu landasan pengembangan ekowisata (Susanti et 

al., 2021).  Masyarakat yang menjadi salah satu faktor keberhasilan dari 

pengembangan ekowisata perlu secara aktif berpartisipasi dalam pengelolaan 

ekowisata karena manfaat yang dihasilkan akan dirasakan juga oleh masyarakat, 

karena itu prinsip partisipasi masyarakat menjadi sama pentingnya dengan prinsip 

yang lain (Rofiq and Prananta, 2021).  Kriteria dalam pengembangan ekowisata 

juga menjadi hal penting selain prinsip. 

Kriteria ekowisata yang baik dan memadai dapat menjadikan wisatawan lebih 

tertarik untuk datang.  Kawasan ekowisata yang memiliki kriteria berupa warisan 

alam yang eksotis dan kawasannya yang relatif cepat dijangkau menjadi salah satu 

keunggulannya.  Munculnya pandemi covid-19 membuat banyak lokasi ekowisata 

tutup sehingga bila ada kawasan yang cepat untuk dijangkau dan disisi lain sangat 

aman dari infeksi covid dapat menjadi pilihan wisatawan (Singh, 2020).  Covid-

19 merupakan penyakit yang dapat menular dan menyebar dengan sangat cepat.  

Hal ini menjadi kabar buruk untuk ekowisata tetapi juga dapat menjadi kabar baik, 

karena menjadi kesempatan untuk mencari cara lain untuk mengelola ekowisata 

dengan mempertimbangkan kesejahteraan dan ketahanan manusia maupun 

lingkungan hidup (Hutchison et al., 2021).  

 

 

2.4.  Pemasaran 

 

 

Pemasaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses sosial dan manajerial 

yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang dibutuhkan 
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(needs) dan diinginkan (wants) dengan menciptakan, menawarkan dan 

mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain (Mohamad and Rahim 

2021).  Pemasaran berhubungan dengan kegiatan untuk memperkirakan atau 

mengantisipasi kebutuhan dan berkaitan dengan kegiatan mengalirnya produk 

berupa barang dan jasa dari produsen ke konsumen (Hildawati et al., 2022).  

Pemasaran itu bermula dari adanya kebutuhan yang kemudian bertumbuh menjadi 

keinginan manusia.  Proses pemenuhan kebutuhan dan keinginan itulah yang 

menjadi konsep pemasaran (Widowati et al., 2022). 

Manajemen pemasaran adalah suatu usaha untuk merencanakan, 

mengimplementasikan (yang terdiri dari kegiatan mengorganisaikan, 

mengarahkan, mengkoordinir) serta mengawasi atau mengendalikan kegiatan 

pemasaran dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efesien 

dan efektif (Wahyujatmiko and Hadi 2018).  Pemasaran jasa berbeda dengan 

pemasaran barang karena jasa tidak berwujud, mudah rusak, dan dikonsumsi 

bersamaan dengan saat diproduksi.  Kegiatan pemasaran memiliki nilai positif 

baik dilihat dari sisi konsumen maupun dari sisi produsen.  Dari sisi konsumen, 

pemasaran dipandang sebagai kegiatan yang dapat menawarkan berbagai 

alternatif alat pemuas kebutuhan, sehingga nilai kepuasan itu sendiri bertambah 

besar. Dari sisi produsen, pemasaran sebagai kegiatan untuk lebih meningkatkan 

pelayanan pemenuhan kebutuhan konsumen (Halim et al., 2021).   

Produk yang akan dipasarkan perlu dikomunikasikan maka dibentuklah 

konsep komunikasi pemasaran yang sangat berguna untuk membangun semangat 

produk ke tangan konsumen (Boer et al., 2019).  Dalam strategi komunikasi 

pemasaran, sasaran utamanya adalah menyadarkan bahwa masyarakat 

membutuhkan suatu produk, jasa atau nilai.  Jika perhatian sudah terbangun, maka 

target terpenting agar masyarakat setia membeli produk, jasa atau nilai tersebut 

(Irpan et al., 2021).  Dalam komunikasi pemasaran terdapat branding yang 

berfungsi sebagai salah satu sarana untuk menanamkan citra positif di benak 

konsumen, sehingga perlu dipahami oleh para pelaku usaha, karena branding 

merupakan salah satu poin penting agar produk akan senantiasa diingat oleh 

masyarakat atau konsumen dalam jangka waktu lama (Oktaviani et al., 2018). 
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2.5.  Branding 

 

 

Brand atau merek merupakan penggunaan nama, logo, slogan atau unsur 

lainnya yang dapat membedakan dengan perusahaan atau individu lain dalam 

kesamaan hal yang ditawarkan.  Faktor penting dalam pemasaran adalah 

pengenalan merek kepada konsumen untuk menawarkan produk atau jasa yang 

melekat dengan brand tersebut (Dharmayana and Rahanatha, 2017).  Merek dapat 

menjadi jaminan untuk mengambil kepercayaan dari konsumen agar dapat 

membayar lebih tinggi (Ramadayanti, 2019).  Fungsi utama dari suatu merek 

adalah untuk membedakan barang atau jasa dari pemilik perusahaan (Shahrullah 

et al., 2021).  Branding dapat menjadi salah satu teknik untuk memperkenalkan 

merek kepada konsumen. 

Branding adalah proses disiplin yang digunakan untuk membangun kesadaran 

dan memperluas loyalitas pelanggan.  Branding adalah tentang merebut setiap 

kesempatan untuk mengekspresikan mengapa orang harus memilih salah satu 

merek atas merek yang lain (Soediarto et al., 2019).  Merek (branding) 

merupakan salah satu nyawa dari sebuah produk. Tiga hal yang paling penting di 

dalam branding, yaitu: 1) mind (konsep), 2) behavior (perilaku dalam mengelola) 

dan 3) visual (desain atau pengemasan) (Rachmawati and Sawitri, 2015).  

Branding merupakan strategi yang dilakukan untuk menarik minat konsumen 

untuk mendatangi lokasi wisata atau menggunakan suatu produk.  Kegiatan 

komunikasi yang dilakukan suatu perusahaan untuk membangun, membesarkan, 

atau menguatkan merek dapat disebut sebagai branding (Yuristiadhi and Sari, 

2017).  Membangun branding sangat penting untuk kepentingan pemasaran dalam 

jangka waktu yang lama (Fadly and Sutama, 2020). 

Branding dilakukan untuk lebih mengembangkan merek yang ada.  

Manajemen brand dengan branding memiliki tujuan untuk mengatur seluruh 

elemen dalam merek (Setiawan, 2020).  Teori brand expression adalah salah satu 

strategi branding yang dijabarkan oleh Van Gelder yang berisi brand positioning, 

brand identity, dan brand personality (Sari and Susilowati, 2021). Model lain 

yang dikembangkan oleh De Chernatony (1999) dengan sebutan “The Process of 



15 

 

 

Managing a Brand” kemudian dikembangkan kembali pada tahun 2006 

menganggap brand vision, brand culture, brand positioning, brand personality, 

brand relationship, dan brand presentation sebagai komponen dari brand identity 

(Coleman et al., 2011). 

Identitas merek atau brand identity berhubungan dengan hal-hal yang nyata 

dan dapat menarik untuk dirasakan indra (Imanuel et al., 2022).  Peran yang 

dimiliki oleh brand identity yaitu sebagai faktor utama pembeda dari merek satu 

dengan merek lainnya (Nathania et al., 2021).  Brand identity adalah rangkaian 

visual dan ekspresi verbal dari suatu brand.  Brand identity harus mudah untuk 

diingat, harus mudah dibedakan dari kompetitornya dan memiliki makna yang  

berarti (Kumalasari et al., 2020). 

Kepribadian merek atau brand personality menggambarkan keterkaitan sifat 

manusia dengan merek (Naibaho and Yuliati, 2017).  Secara psikologis brand 

personality akan membentuk sebuah perasaan konsumen terhadap suatu merek 

untuk mendatangi atau menggunakannya (Viopradina and Kempa, 2021).  Brand 

personality adalah sifat manusia yang ditemukan didalam suatu brand.  Ada juga 

yang mengatakan bahwa brand personality adalah cara sebuah brand 

berkomunikasi dan berperilaku (Setiawati et al., 2019).  Aaker (1997) 

mengembangkan 5 dimensi atau komponen untuk menggambarkan brand 

personality yaitu, sincerity, excitement, competence, sophistication, dan 

ruggedness (Attor et al., 2022). 

Brand positioning atau pemosisian merek merupakan tindakan untuk 

menonjolkan keunggulan dari suatu merek dengan perbedaannya dari kompetitor 

yang lain (Adona et al., 2017).  Keller (2008) setidaknya ada 4 elemen untuk 

mengidentifikasi brand positioning.  Memutuskan suatu positioning memerlukan 

penentuan kerangka acuan (dengan mengidentifikasi pasar sasaran dan sifat 

persaingan) dan titik-titik paritas dan titik-titik perbedaan asosiasi merek yang 

optimal.  Dengan kata lain, pemasar perlu mengetahui (1) siapa target 

konsumennya, (2) siapa pesaing utamanya, (3) bagaimana kemiripan merek 

dengan pesaing tersebut, dan (4) bagaimana merek berbeda dari pesaing (Wijaya 

and Rizka 2021).  Menurut Susanto dan Himawan (2004) terdapat 5 prinsip dalam 
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pemosisian merek untuk melihat efektifitasnya, yaitu nilai, keunikan, kredibilitas, 

berkelanjutan/keberlanjutan, dan kesesuaian (Ihsan et al., 2019). 

Brand relationship atau hubungan merek didefinisikan sebagai pertukaran 

nilai timbal balik antara merek dan pelanggan, yang dapat berkembang semakin 

dalam dari waktu ke waktu, menambah dan memperkuat nilai produk dan merek 

seseorang.  Hubungan pelanggan-merek dipengaruhi oleh kombinasi proses 

kognitif, emosional, dan perilaku yang terjadi antara pelanggan dengan merek. 

(Ahn and Back, 2020).  Parameter brand relationship yang dikembangkan oleh 

Hon dan Grunig ada enam, yaitu trust, satisfaction, commitment, control 

mutuality, exchange relationship, dan communal relationship (Sharma et al., 

2021). 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Tempat dan Waktu 

 

 

Penelitian dilaksanakan di lokasi Ekowisata Mangrove Petengoran, Desa 

Gebang, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.  

Pemilihan lokasi ini dilakukan karena Ekowisata Mangrove Petengoran 

merupakan lokasi ekowisata yang dikelola oleh masyarakat Desa Gebang.  Waktu 

pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Desember 2022 – Januari 2023. 

 

 

 
 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian. 
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3.2.  Objek Penelitian 

 

 

Objek dalam penelitian ini adalah pihak pengelola dan wisatawan yang 

berkunjung ke Ekowisata Mangrove Petengoran. 

 

 

3.3.  Pengambilan Sampel 

 

 

Pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan jenis 

non-probability sampling, untuk sampel wisatawan diambil dengan kombinasi 

metode purposive sampling – accidental sampling dengan kriteria pernah 

mengunjungi lokasi ekowisata lain dan memiliki umur minimal 17 tahun, 

sedangkan untuk pengelola hanya menggunakan metode purposive sampling. 

Dalam langkah pengambilan sampel wisatawan dilakukan dengan cara 

menentukan sampel dari populasi yang memenuhi karakteristik tertentu sebagai 

pembatas dalam populasi yang menjadi tempat penelitian.  Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wisatawan Ekowisata Mangrove 

Petengoran.  Pengambilan sampel dilakukan dengan pertimbangan bahwa 

populasi yang ada berubah-ubah jumlahnya, sehingga tidak memungkinkan untuk 

meneliti seluruh populasi yang ada.  Menurut Hair et al. (2010) apabila populasi 

tidak diketahui maka jumlah sampel minimal adalah 5 kali dari jumlah variabel 

atau indikator yang terdapat dalam kuesioner.  Jumlah indikator yang digunakan 

dalam kuesioner penelitian ini terdapat 16 indikator, terdiri dari 5 indikator 

variabel brand personality, 4 indikator variabel brand positioning, 3 indikator 

variabel brand relationship, dan 4 indikator variabel minat berkunjung wisatawan, 

sehingga jumlah yang dijadikan sampel penelitian adalah 80 wisatawan. 

Untuk mendapatkan informasi mengenai gambaran umum pengelolaan dan 

strategi branding yang dilakukan pengelola Ekowisata Mangrove Petengoran, 

peneliti mengambil 2 orang sampel dari pengelola ekowisata dan aparat Desa 

Gebang sebagai key informan yang mempunyai peranan penting dalam mengelola 

dan mengatur Ekowisata Mangrove Petengoran. 
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3.4.  Pengumpulan Data 

 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan 

data sekunder.  Data primer meliputi identitas responden, gambaran umum 

pengelolaan ekowisata, strategi branding yang dilakukan pengelola, brand 

personality, brand positioning, dan brand relationship dari Ekowisata Mangrove 

Petengoran.  Data primer didapatkan dari hasil wawancara dengan pengelola dan 

wisatawan Ekowisata Mangrove Petengoran.  Data sekunder atau data pendukung 

didapatkan melalui jurnal, artikel ilmiah, publikasi, dan referensi lainnya yang 

berkaitan dengan branding di ekowisata mangrove. 

 

 

3.5.  Analisis Data 

 

 

Gambaran umum pengelolaan dan strategi branding yang dilakukan oleh 

pengelola Ekowisata Mangrove Petengoran dianalisis menggunakan metode 

deksriptif kualitatif.  Analisis deskriptif kualitatif merupakan metode pengkajian 

yang digunakan untuk mengungkap fakta, keadaan, fenomena, variabel, dan 

keadaan yang terjadi saat penelitian dilakukan dan menyuguhkan apa adanya 

(Surahman, 2016).  Teknik yang digunakan dalam menganalisis data dari 

wisatawan yaitu dengan pemberian skor pada jawaban daftar pertanyaan.  

Pemberian skor menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan jawaban, yaitu sangat 

tidak setuju (skor 1), tidak setuju (skor 2), ragu-ragu (skor 3), setuju (skor 4), dan 

sangat setuju (skor 5). 

Hasil yang didapatkan setelah diolah dengan Skala Likert dianalisis 

menggunakan model Structural Equation Modeling dengan metode Partial Least 

Square (SEM-PLS).  Teknik analisis SEM merupakan suatu metode yang dapat 

digunakan dalam statistik untuk menganalisis pola hubungan antara variabel dan 

indikatornya, variabel yang satu dengan lainnya, serta menguji kesalahan 

pengukuran secara langsung (Robi et al., 2017).  SEM digunakan apabila terdapat 

suatu variabel yang tidak dapat diukur secara langsung (variabel laten), dimana 

variabel tersebut membutuhkan sebuah variabel manifes sebagai indikator atau 



20 

 

 

alat ukur variabel laten tersebut (Rizki, 2019).  PLS adalah jenis SEM yang 

berbasis komponen dengan sifat konstruk formatif.  Metode PLS digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel laten (Ardiansyah et al., 2022).  Keuntungan 

dari penggunaan SEM-PLS yaitu membolehkan ukuran sampel yang lebih kecil 

dan tidak memerlukan asumsi distribusi normalitas (Hardisman, 2021). 

Dalam SEM-PLS terdapat dua model pengujian yang dilakukan, yaitu model 

pengukuran dan model struktural.  Model pengukuran atau outer model 

merupakan model yang menghubungkan variabel manifest yang diobservasi 

dengan variabel latennya (Mardiana and Faqih, 2019), sedangkan model struktural 

atau inner model digunakan untuk menguji pengaruh antara suatu variabel laten 

dengan variabel laten lainnya baik eksogen maupun endogen (Umar and 

Norawati, 2022).  Pada rangkaian pengujian terakhir dari inner model terdapat 

pengujian hipotesis.  Dalam menguji hipotesis terdapat beberapa kriteria yang 

perlu dipenuhi, yaitu original sampel, t-statistics, dan p-values.  Nilai original 

sampel digunakan untuk melihat arah dari pengujian hipotesis, jika pada original 

sampel menunjukkan nilai positif berarti arahnya positif, dan jika nilai original 

sampel negatif berarti arahnya negatif.  Jika p-value memiliki nilai < nilai 

signifikansi 5% (0,05), maka hubungan antar variabel dikatakan signifikan (Aqida 

and Fitria, 2019).  Adapun kaidah penolakan dan penerimaan hipotesis menurut 

Gunawan and Rusdianti (2019), yaitu (1) H0 diterima dan H1 ditolak jika t hitung 

< t tabel (1,96), dan (2) H0 ditolak dan H1 diterima jika t hitung > t tabel (1,96).  

Model struktural tersebut dapat dilihat dari hasil bootstrapping.  Model persamaan 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Model SEM-PLS dalam penelitian. 

 

 

 

Untuk mengetahui tingkat ketepatan paling baik dalam analisa regresi dapat 

menggunakan koefisien determinasi (R2).  R2 adalah ukuran yang menunjukkan 

seberapa besar variabel independen (X) memberikan pengaruh terhadap variabel 

dependen (Y).  R square digunakan untuk mengetahui presentase sumbangan 

pengaruh variabel X secara serentak terhadap variabel dependen (Mardiatmoko, 

2020). 

 

 

 

Tabel 1. Variabel penelitian dan indikatornya 

 

 

Variabel Indikator Definisi Indikator Simbol 

Brand 

Personality 

(Sagia and 

Sincerity 

Mengidentifikasi kejujuran, 

kualitas, keaslian produk 

dan keindentikan brand 

dengan sifat-sifat sederhana 

PE1 
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Variabel Indikator Definisi Indikator Simbol 

Situmorang, 

2018) 

Excitement 

Mengidentifikasi pandangan 

konsumen terhadap brand 

yang memiliki kepribadian 

sebagai brand yang berani 

dan bersemangat 

PE2 

Competence 

Mengidentifikasi pandangan 

konsumen melihat brand 

yang memiliki kepribadian 

bertanggung jawab, 

kemampuan untuk dapat 

diandalkan oleh konsumen 

PE3 

Sophistication 

Mengidentifikasi 

keunggulan maupun tingkat 

daya tarik yang ditawarkan 

brand pada wisatawan 

PE4 

Ruggedness 

Mengidentifikasi gambaran 

brand yang memiliki 

kepribadian yang kuat, 

tangguh, serta maskulin 

PE5 

Brand 

Positioning 

(Susanto and 

Wijanarko, 

2017) 

Nilai 

Mengidentifikasi manfaat 

yang diterima pelanggan. 

Nilai apa yang diterima oleh 

pasar sasaran dari posisi 

merek yang dimiliki 

perusahaan 

PO1 

Keunikan 

Mengidentifikasi keunikan 

yang tidak dimiliki oleh 

pesaing sehingga posisi 

merek perusahaan 

memberikan penawaran 

yang berbeda dibandingkan 

pesaing 

PO2 

Kredibilitas 

Mengidentifikasi seberapa 

besar kredibilitasnya di 

mata konsumen 

PO3 

Berkelanjutan/ 

Keberlanjutan 

Mengidentifikasi rentang 

waktu lamanya menempati 

posisi dalam persaingan 

PO4 

Brand 

Relationship 

(Sharma et 

al., 2021) 

Trust 

Mengidentifikasi keinginan 

dan keyakinan merek dan 

wisatawan dalam hubungan 

yang terbuka untuk satu 

sama lain 

RE1 

Satisfaction 

Mengidentifikasi kepuasan 

wisatawan saat mendatangi 

lokasi ekowisata 

RE2 
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Variabel Indikator Definisi Indikator Simbol 

Commitment 

Mengidentifikasi adanya 

komitmen yang mengacu 

pada keinginan merek dan 

wisatawan untuk menjaga 

hubungan 

RE3 

Minat 

Berkunjung 

Wisatawan 

(Syarifudin, 

2020) 

Minat transaksional 

Mengidentifikasi 

kecenderungan (alasan) 

wisatawan untuk 

mendatangi lokasi 

ekowisata 

M1 

Minat referensial 

Mengidentifikasi 

kecenderungan (alasan) 

wisatawan untuk 

mereferensikan lokasi 

ekowisata kepada orang lain 

M2 

Minat prefensial 

Mengidentifikasi minat 

yang menggambarkan 

perilaku wisatawan yang 

memiliki preferensi utama 

pada lokasi ekowisata 

M3 

Minat eksploratif 

Mengidentifikasi perilaku 

wisatawan yang selalu 

mencari informasi mengenai 

lokasi ekowisata yang 

diminatinya 

M4 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 terdapat 4 variabel laten pada penelitian ini, yaitu brand 

personality, brand positioning, brand relationship, dan minat berkunjung 

wisatawan.  Variabel brand personality dimaksudkan untuk mengetahui pembeda 

pada Ekowisata Mangrove Petengoran yang memengaruhi perilaku konsumen.  

Brand positioning dimaksudkan untuk mengidentifikasi posisi merek Ekowisata 

Mangrove Petengoran diantara lokasi wisata lain menurut wisatawan.  Brand 

relationship merupakan variabel yang digunakan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara wisatawan dengan merek Ekowisata Mangrove Petengoran.  

Variabel minat berkunjung wisatawan digunakan untuk mengidentifikasi alasan 

kunjungan yang dilakukan oleh wisatawan yang datang ke Ekowisata Mangrove 

Petengoran. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

 

 

1. Ekowisata Mangrove Petengoran dikelola dalam bentuk ekowisata dengan 

lebih mengedepankan kegiatan konservasi.  Kegiatan konservasi yang 

dilakukan yaitu melakukan pengkayaan mangrove dengan cara penanaman, 

perawatan, dan monitoring mangrove, serta budidaya ikan.  Dalam 

menjalankan konservasi mangrove, pihak pengelola dibantu oleh lembaga 

pendidikan dan pihak perusahaan seperti Mitra Bentala, JAPFA, dan PT. PLN. 

2. Kegiatan branding yang dilakukan oleh pengelola yaitu dengan membuat logo 

dan memanfaatkan media sosial untuk memasarkan Ekowisata Mangrove 

Petengoran.  Perbedaan Ekowisata Mangrove Petengoran dengan lokasi wisata 

lain yaitu keunikan hutan mangrove yang menjadi pelengkap destinasi wisata 

sekitarnya. 

3. Variabel yang paling berpengaruh terhadap minat berkunjung wisatawan 

adalah brand relationship dengan nilai t-statistik 4,609 dan p-value 0,000, 

diikuti oleh brand personality dengan nilai t-statistik 3,051 dan p-value 0,002, 

dan brand positioning dengan nilai t-statistik 2,243 dan p-value 0,025. 

 

 

5.2.  Saran 

 

 

Brand Ekowisata Mangrove Petengoran dapat diperkuat dengan beberapa 

cara berdasarkan pada indikator-indikator yang valid dari brand personality, 

brand positioning, dan brand relationship.  Saran kegiatan yang dapat dilakukan 

oleh pengelola, yaitu memberikan papan nama pada setiap pohon yang dapat 

dilihat dengan mudah oleh wisatawan, menambahkan informasi terkait jenis-jenis 
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ikan yang ada di Ekowisata Mangrove Petengoran sepanjang tracking, pengelola 

juga dapat memperbaiki fasilitas untuk meningkatkan kenyamanan wisatawan, 

serta mengadakan kegiatan penanaman bibit mangrove bersama wisatawan.  Saran 

bagi peneliti selanjutnya yaitu melakukan penelitian terkait strategi branding yang 

dapat dilakukan oleh pengelola Ekowisata Mangrove Petengoran. 
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